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 Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai stuktur penulisan penelitian skripsi 
dimulai dari penulis memaparkan mengenai latar belakang topik atau isu penelitian 
yang peneliti angkat sesuai dengan perkembangan kondisi zaman saat ini. selanjutnya 
penulis menjelaskan mengenai rumusan masalah atau identifikasi spesifik mengenai 
permasalahan yang akan penulis teliti. Dalam perumusan permasalahan penelitian 
ditulis dalam bentuk pertanyaan penelitian yang jumlahnya telah peneliti sesuaikan 
dengan kompleksitas penelitian yang lakukan, selanjunya tujuan penelitian sebagai 
bentuk gambaran dari perumusan permasalahan yang disampaikan sebelumnya serta 
mengidentifikasi tujuan yang akan dilaksanakan sehingga terlihat jelas cakupan yang 
akan diteliti. Selanjutnya penulis memaparkan manfaat penelitian yang memberikan 
gambaran mengenai nilai lebih atau kontribusi yang dapat peneliti berikan mengenai 
hasil penelitian yang telah dilakukan. Terakhir peneliti menjelaskan sistematika 
penulisan didalam penulisan penelitian skripsi ini sesuai dengan Pedoman Penulisan 
Karya Ilmiah yang diterapkan di kampus UPI (Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UPI 
2019, hlm. 21).  
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Indonesia merupakan negara multikultural yang dikenal memiliki berbagai 
macam suku bangsa, ras, agama, adat istiadat, bahasa, dan budaya yang berbeda-beda 
serta hidup harmonis sebagai suatu bangsa yang memiliki keunikan baik etnis maupun 
suku. Salah satu keanekaragaman etnik di Indonesia yang menarik untuk dipelajari 
adalah keanekaragaman pada masyarakat Sumatera Barat khususnya kota Padang. 
Kota Padang merupakan kota besar yang teletak di pesisir pantai barat Sumatera yang 
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bahkan berkembang di kota Padang seperti masyarakat etnik Jawa, Melayu, Nias, 
Mentawai, Batak, Aceh dan etnis Tionghoa yang jumlahnya cukup besar dibanding 
etnik lainnya. Hal ini menandakan jika etnis Tionghoa yang datang ke Sumatera Barat 
merupakan bagian dari keberagaman etnis di Indonesia (Wihardit, 2010, hlm. 96). 
 Etnis Tionghoa yang memiliki cerita panjang dalam sejarah Indonesia yang 
menjadi imigran lebih dulu datang sebelum masuknya bangsa Eropa ke Nusantara. 
Dengan adanya kebijakan peraturan pembatasan wilayah yang dikeluarkan oleh 
pemerintah kolonial Belanda terhadap penduduk Timur Asing membuat etnis Tionghoa 
di Sumatera Barat lebih terkonsentrasi di kota Padang, tepatnya disekitar sungai Batang 
Arau, yang bertempat dikawasan kampung Pondok/Kampuang Cino yang dilengkapi 
dengan rumah sekaligus toko, Kelenteng, rumah duka, gedung-gedung perkumpulan 
atau kongsi hingga pemakaman yang sebelum dipindahkan oleh pemerintahan kota 
Padang ke wilayah Bungus diakhir tahun 2000-an (Khi, 2011).  
Masyarakat Majemuk memiliki karakteristik yang berbeda dan tidak bisa 
disamakan dengan masyarakat yang memiliki kesamaan dalam hubungan sosial dan 
budayanya. Integrasi menjadi proses yang ada didalam masyarakat majemuk yang 
terjadi apabila interaksi sosial dimasyarakat berubah menjadi suatu pola yang memiliki 
ketergantungan antar kelompok atau dalam kelompok masyarakat. Jika hal tersebut 
tidak berjalan sesuai dengan beberapa pihak akan menghasilkan konflik (Kesuma, 
2017, hlm. 193).  
Dewasa kini, dalam pelaksanaan perayaan hari besar Tionghoa yang 
dilaksanakan setiap tahun, etnis Tionghoa Kota Padang menyelenggarakan berbagai 
kegiatan dalam bidang sosial dan budaya yang dilaksanakan secara terbuka. Etnis 
Tionghoa memperkenalkan tradisi dan kebudayaan Tionghoa kepada masyarakat 
umum seperti perayaan tahun baru Imlek, perayaan Cap Go Meh, tari barongsai, tari 
naga, dan karnaval sepasan yang merupakan tradisi yang setiap tahun dilaksanakan di 
kota Padang yakni kuda-kudaan dari kayu panjang, sambung-menyambung dan dinaiki 
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Apabila dilihat secara historis, tahun 1966 menjadi tahun yang sulit bagi 
kehidupan etnis Tionghoa termasuk di kota Padang, dengan dikeluarkannya berbagai 
peraturan yang membuat ruang gerak etnis Tionghoa menjadi terbatas seperti 
dikeluarkannya Instruksi Presiden atau Inpres no. 14 tahun 1967 adanya pelarangan 
terhadap kebudayaan Tionghoa menyebabkan budaya Tionghoa tidak bisa digelar 
secara besar besaran serta disusul dengan dikeluarkannya beberapa peraturan lain 
bersifat membatasi etnis Tionghoa yang menghilangkan identitas dan jati diri etnis 
Tionghoa. Tujuan pemerintah mengeluarkan Inpres no. 14 tahun 1967 adalah sebagai 
bentuk asimilasi etnis Tionghoa kota Padang ditengah masyarakat umum kota Padang 
(Nurcahyo, 2016, hlm. 42).       
Dengan adanya peraturan yang mendeskriminasi etnis Tionghoa kota Padang 
membuat ruang gerak etnis menjadi terbatas. Meskipun terdapat pelarangan terhadap 
kebudayaan Tionghoa. Akan tetapi kebudayaan etnis Tionghoa kota Padang masih 
dapat dilaksanakan meskipun hanya sebatas ruang lingkup etnis Tionghoa dan 
dilaksanakan secara sembunyi-sembunyi. Sehingga kebijakan yang dikeluarkan pada 
masa Orde Baru tidak begitu dirasakan oleh etnis Tionghoa di kota Padang serta 
kebudayaan masih berkembang dalam kehidupan masyarakat Tionghoa kota Padang. 
Hingga pergantian pemerintahan di Indonesia dengan dikeluarkannya peraturan Inpres 
no. 26 tahun 1998 yang mencabut penggunaan istilah pribumi dan non pribumi hingga 
dikeluarkan kembali Inpres no 6 tahun 2000 yang mencabut Inpres no 14 tahun 1967 
sehingga etnis Tionghoa kota Padang dapat menjalankan tradisi kebudayaannya secara 
terbuka (Mahfud, 2013, hlm. 275). 
Etnis Tionghoa sudah lama menetap di kota Padang sehingga mengalami proses 
akulturasi serta adaptasi dengan masyarakat sekitar. Konflik yang terjadi antara etnis 
Tionghoa dengan masyarakat Minangkabau kota Padang beberapakali terjadi dan 
hanya pada ruang lingkup individu disebabkan adanya perbedaan pendapat, sehingga 
solusi dalam penyelesaian permasalahan tersebut dengan dilaksanakannya 
musyawarah kerapatan adat nagari dengan adanya perwakilan sebagai penengah dari 
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salapan suku dalam menyelesaikan permasalahan tersebut sehingga tidak 
berkelanjutan. Jarang sekali konflik besar terjadi yang melahirkan kerusuhan 
melainkan terlihat hidup rukun. Hubungan yang terjadi antara masyarakat Minang 
dengan etnis Tionghoa dalam bidang sosial ekonomi, dimana pekerjaan etnis Tionghoa 
dan masyarakat kota Padang memiliki persamaan sebagai Pedagang. Hal tersebut 
biasanya berdampak dengan adanya kompetisi bisnis diantara kedua kelompok, akan 
tetapi etika dagang yang digunakan oleh etnis Tionghoa dengan masyarakat Minang 
membuat mereka saling menghargai satu sama lain. Etnis Tionghoa mampu 
berdampingan dengan sistem matrilineal yang dianut oleh masyarakat Minang 
membuat potensi konflik dapat diredam, sehingga di kota Padang konflik maupun 
kerusuhan antar suku jarang terjadi karena di Minangkabau masyarakat memegang 
sistem matrilineal yang mencakup nilai-nilai melindungi, kesabaran, kebijaksanaan 
dan persuasi yang bukan saja mempengaruhi kehidupan masyarakat Minang dalam 
membangun hubungan dengan etnik lain. Masyarakat Minang dan etnis Tionghoa 
dikenal kuat dalam potensi berdagang serta religi, yang seharusnya potensi konflik 
akan mudah terjadi namun hal ini tidak terjadi di ranah Minang, (Dewi, 2018, hlm. 29) 
Bentuk akulturasi etnis Tionghoa dengan masyarakat Minangkabau dilihat dari 
kehidupan sehari-hari seperti etnis Tionghoa menggunakan Bahasa minang 
berlogatkan mandarin disebabkan etnis Tionghoa kota Padang merupakan generasi 
kelima yang sudah lama tidak bisa berbahasa mandarin. Selain itu didalam bidang 
kesenian Tionghoa, keanggotaannya bukan hanya terdiri dari etnis Tionghoa 
melainkan adanya partisipasi dari masyarakat Minangkabau, seperti di kesenian 
barongsai, Tarian naga dan kesenian lainnya. Bentuk harmonisasi antara etnis 
Tionghoa dengan masyarakat minangkabau dapat dilihat dari aktivitas yang terjadi di 
Pasar Tanah Kongsi. Akulturasi antara etnis Tionghoa dengan masyarakat Minang 
diaplikasikan kedalam adat pernikahan etnis Tionghoa yang menggunakan tradisi 
Minang yakni menggunakan tradisi beras kunyit, makanan Minang yang dibuat oleh 
etnis Tionghoa yang disesuaikan dengan lidah etnis Tionghoa (Sjofjan, 2018, hlm. 
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Usaha etnis Tionghoa kota Padang dalam mempertahankan budayanya dengan 
membuat sebuah wadah yang membantu mengurus keperluan hidup mereka baik dalam 
bentuk organisasi maupun perhimpunan. Perhimpunan yang dilatar belakangi oleh 
ikatan keluarga, marga, agama atau sosial atau budaya yang sama telah bersifat lokal. 
Organisasi Tionghoa kota Padang yang berfungsi dalam bidang sosial dan budaya 
adalah dengan adanya perkumpulan-perkumpulan etnik Tionghoa yang disebut sebagai 
kongsi atau sebagai perkumpulan sosial, diantaranya adalah Himpunan Tjinta Teman / 
Hok Tek Tong (HTT) yang berdiri sejak tahun 1863 serta Himpunan Bersatu Teguh 
atau / Heng Beng Tong (HBT), yang berdiri sejak tahun 1876, dan serta delapan 
perkumpulan berdasarkan Marga (suku). Himpunan menjadi simbol kekuatan bagi 
etnis Tionghoa di Kota Padang serta menampilkan diri sebagai keutuhan budaya, serta 
menjadi simbol akulturasi budaya antara etnis Tionghoa dengan masyarakat Minang 
dalam membentuk kerjasama harmonis ditingkat lokal maupun dalam pelestari 
kebudayaan Tionghoa di kota Padang. Selain adanya peranan perkumpulan, hubungan 
yang terjalin antara etnis Tionghoa dengan pemerintah daerah dan masyarakat Minang 
kota Padang berjalan dengan baik, hal tersebut dapat dilihat dari masyarakat 
Minangkabau yang memberikan ruang bagi etnis Tionghoa dalam melaksanakan 
kegiatan sosial-budayanya (Erniwati, 2019, hlm. 86).   
Perkembangan etnis Tionghoa di Kota Padang membuat peneliti tertarik untuk 
menelitinya, disebabkan tahun 1966 menjadi tahun yang sulit bagi etnis Tionghoa di 
Indonesia salah satunya di kota Padang, berbagai kebijakan berdampak kepada etnis 
Tionghoa di kota Padang yang bersifat asimilatif dan diskriminatif mulai diterapkan. 
Oleh sebab itu peneliti ingin memaparkan bagaimana langkah yang dilakukan oleh 
etnis Tionghoa kota Padang untuk tetap mempertahankan kebudayaan leluhurnya agar 
tidak hilang seiring dengan adanya kebijakan tersebut. Etnis Tionghoa bekerjasama 
dengan kongsi bergabung saling bekerjasama untuk tetap mempertahankan tradisi 
Tionghoa agar tidak hilang begitu saja. Peneliti memfokuskan penelitian mulai dari 
tahun 1966 hingga tahun 2002 periodisasi ini dipilih karena terdapatnya dinamika yang 
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dalam pelaksanaan kebudayaan leluhur hingga ruang gerak etnis Tionghoa menjadi 
terbuka secara bebas. Salah satu kebijakan deskriminasi pemerintah terhadap 
masyarakat keturunan Tionghoa dalam bidang budaya adalah Inpres No. 14 tahun 1967 
yang berkenaan dengan agama, kepercayaan, dan adat istiadat Tionghoa, (Febrina, 
2015, hlm. 54).      
Penelitian mengenai etnis Tionghoa khususnya di Kota Padang berdasarkan 
penelusuran penulis masih belum banyak ditemukan sehingga membuat peneliti 
tertarik untuk mengetahui bagaimana ruang gerak kehidupan sosial-budaya etnis 
Tionghoa seiring dengan perubahan sistem pemerintahan yang diawali dari masa orde 
baru hingga reformasi. Selain itu, tujuan penelitian ini bagi pendidikan sejarah untuk 
meningkatkan kesadaran penulis dalam memperkenalkan sejarah lokal khususnya bagi 
generasi muda mengenai etnis Tionghoa di kota Padang agar generasi muda 
mengetahui bagaimana sejarah daerah sehingga tidak tercabut dari akarnya serta 
dengan adanya pemberian pendidikan multibudaya bagi peserta didik disekolah 
merupakan bentuk pemberian penghargaan, penilaian atas budaya yang beragam serta 
penghormatan dan keingintahuan tentang budaya etnis Tionghoa kota Padang Oleh 
karena itu peneliti mencoba untuk mendalami bagaimana kehidupan etnis Tionghoa di 
kota Padang sehingga dapat beradaptasi dengan baik dengan masyarakat minang. 
1.2 Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan utama yang menjadi kajian 
penelitian ini yaitu “Bagaimana Kehidupan Sosial-Budaya etnis Tionghoa Kota Padang 
Tahun 1966-2002?” Untuk memfokuskan kajian penelitian ini, maka peneliti membagi 
serta dikembangkan dalam beberapa pertanyaan penelitian antara lain sebagai berikut: 
1. Bagaimana kehidupan sosial-budaya etnis Tionghoa kota Padang pada masa 
awal tahun 1966? 
2. Bagaimana upaya yang dilakukan etnis Tionghoa kota Padang untuk 
melestarikan identitas etnisnya dalam aspek sosial-budaya tahun 1967-2002? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
      Terdapat beberapa tujuan penelitian yang peneliti paparkan untuk menjawab 
rumusan masalah penelitian mengenai “Kehidupan Sosial-Budaya etnis Tionghoa Kota 
Padang Tahun 1966-2002” antara lain: 
1. Mendeskripsikan mengenai kondisi awal kehidupan masyarakat etnis Tionghoa 
Kota Padang dengan dikeluarkannya berbagai kebijakan oleh pemerintah yang 
bersifat deskriminatif yang menyebabkan ruang gerak etnis Tionghoa kota 
Padang menjadi terbatas serta pelaksanakan kegiatan sosial serta budaya 
dilaksanakan secara tertutup. 
2. Mendeskripsikan peranan perkumpulan besar dan perkumpulan marga yang 
bertujuan dalam menjaga identitas etnis Tionghoa Kota Padang seperti dalam 
kegiatan sosial, pemakaman, dan kebudayaan Tionghoa seperti memberikan 
bantuan bagi anggota yang kurang mampu, melakukan kegiatan sosial seperti 
donor darah, operasi mata kartarak dan kegiatan sosial lainnya. Dalam bidang 
kebudayaan yakni kegiatan sembahyang dan pegelaran kesenian serta atraksi 
kebudayaan Tionghoa, serta bidang pemakaman kongsi besar menyediakan 
fasilitas rumah duka, krematorium, rumah abu serta dukungan mengantarkan 
peti mati jenazah ke pemakaman atau krematorium. Selain peranan 
perkumpulan,terdapat hubungan yang terjalin antara etnis Tionghoa 
bekerjasama dengan pemerintah dan masyarakat kota Padang dalam konteks 
kebudayaan. 
3. Mendeskripsikan bentuk kerjasama pelestarian aspek sosial budaya etnis 
Tionghoa dengan masyarakat lokal dan pemerintahan daerah di kota Padang 
dengan adanya akulturasi dan kerjasama dalam perayaan kebudayaan kota 
Padang untuk melestarikan kebudayaan Tionghoa. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penulisan ini secara umum adalah untuk memperoleh gambaran mengenai 
“Kehidupan Sosial-Budaya etnis Tionghoa Kota Padang Tahun 1966-2002”. Adapun 
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1. Manfaat Akademis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta informasi 
mengenai kehidupan sosial budaya enis Tionghoa Kota Padang pada masa 
orde baru tahun 1966, upaya yang dilakukan etnis Tionghoa kota Padang 
dalam melestarikan identitas etnisnya dibidang sosial-budaya, serta 
bagaimana kehidupan etnis Tionghoa Kota padang setelah dicabutnya 
peraturan yang bersifat mendeskriminasi pada tahun 2002. 
b. Bagi mahasiswa Pendidikan Sejarah Universitas Pendidikan Indonesia 
(UPI), untuk meningkatkan wawasan serta pembelajaran mengenai sejarah 
lokal khususnya etnis Tionghoa di Kota Padang. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pihak terkait diantaranya: 
a. Bagi masyarakat yang peduli akan sejarah khususnya mengenai sejarah 
lokal. Harapan peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 
informasi serta rujukan mengenai kajian sosial-budaya etnis Tionghoa 
khususnya di Kota Padang. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi generasi muda 
untuk menanamkan sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari serta 
menghilangkan sentimen etnis khususnya bagi etnis Tionghoa. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
      Pada penulisan ini peneliti membaginya ke dalam lima bab. Dimana penjelasan 
mengenai setiap bab antara lain sebagai berikut:    
 Bab I Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan 
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi 
skripsi. Latar belakang menjelaskan mengenai pembahasan yang akan diteliti dalam 
penelitian serta alasan peneliti mengambil topik atau tema tersebut. Selain latar 
belakang, terdapat rumusan masalah yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan bertujuan 
memfokuskan permasalahan yang akan diteliti serta membatasi permasalahan 
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dicapai  dalam upaya memecahkan permasalahan penelitian yang dipaparkan. Manfaat 
penelitian serta memberikan maanfaat bagi pembaca untuk memperoleh gambaran 
mengenai tema yang dibahas dalam penelitian. Terakhir struktur organisasi skripsi, 
yang akan  menjadi kerangka dan pedoman dalam penulisan penelitian.   
Bab II Kajian Pustaka, pada bab ini memaparkan beberapa konsep serta teori 
yang relevan  untuk penelitian serta penggunaan sumber-sumber buku dan sumber 
lainnya sebagai referensi dalam penelitian mengenai Kehidupan Sosial-Budaya Etnis 
Tionghoa Kota Padang tahun 1966-2002. Selain itu, skripsi ini menggunakan beberapa 
kajian konsep, seperti konsep akulturasi, asimilasi serta adaptasi dan beberapa sumber 
rujukan serta kajian terdahulu berupa Skripsi, buku dan artikel jurnal.   
Bab III Metodologi Penelitian, menjelaskan mengenai langkah-langkah dan 
teknik penelitian yang dilakukan dalam penulisan skripsi. Dalam proses mendapatkan 
sumber yang relevan dengan permasalahan penelitian yang diteliti, pada bab ini peneliti 
menjelaskan mengenai metode sejarah yang digunakan terdiri dari heuristik, kritik 
sumber internal dan eksternal, interpretasi dan terkhir adalah penulisan atau disebut 
historiografi, serta teknik penelitian yang digunakan adalah studi literatur dan 
wawancara.  
Bab IV Pembahasan, pada bab ini dijabarkkan hasil analisis dari berbagai 
sumber mengenai kehidupan sosial-budaya etnis Tionghoa kota padang, mulai dari 
kehidupan sosial-budaya etnis Tionghoa kota Padang pada masa awal Orde Baru, 
upaya yang dilakukan etnis Tionghoa kota Padang dalam melestarikan identitas 
etnisnya dalam aspek sosial-budaya serta kehidupan sosial-budaya etnis Tionghoa kota 
Padang pada tahun 2002. 
 Bab V Simpulan dan rekomendasi, bab ini peneliti menyajikan pemahaman dan 
penafsiran mengenai hasil analisis temuan selama proses penelitian, serta terakhir 
kesimpulan sebagai jawaban dalam pertanyaan penelitian yang dikemukakan pada 
rumusan masalah. Saran dan rekomendasi peneliti disampaikan kepada para pembuat 
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selanjutnya yang memiliki persamaan tema penelitian untuk lebih mengkaji penelitian 
secara mendalam. 
